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lapangan dg

NDAHULUAN
rikulum merupakan

@anakan pendidikan
(2006:iii)

jadi. Dalg
fleksibel
fleksibilitas
zaman yang

dinamis.Kedinamisan

kurikulum merupakan tuntutan
g k bisa, dihindari sPerbaikan ™=
i merupakan Bgalag.éabh p I

US driakukan

terhadap kurikul

langkah yang untuk
mewujudkan perbaikan kua
Kurikulum di Indonesia telah beberapa kali
mengalami perubahan, yang terbaru adalah
kurikulum 2013, Kurikulum 2013 pada
prinsipnya menggunakan scientific aproach
dan infegrated learning baik di kelas rendah
maupun di kelas tinggi.

Konsekwensi logis dari perubahan
pendekatan yang digunakan dalam kurikulum
2013 ferjadi pula perubahan pelaksanaan

pembelajaran baik dari aspek perencanaan,
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adap evaluasi pada
falksanaan kurikulum di
i"Bahwa guru cukup
. belum dapat

pPembelajaran

masih

sebagai 2013 ditengarai

sebagai untut guru untuk

ffevaluasi yang sudah
Sbab evaluasi pada
. ‘menuntut guru  untuk
mengukur dan menilai aspek kognitif,
psikomotor, dan afektif secara eksplisit.
Terlebih aspek afektif merupakan tujuan
utama yang tertuang dalam KI 1 kurikulum
2013. Sebenarnya KTSP telah menggunakan
evaluasi pembelajaran yang mengukur dan
menilai aspek kognitif, psikomotor, maupun
afektif secara berimbang namun
perwujudannya masih secara kuantitatif dan




lkatan Sarjana Pendidikan Indonesia (ISPI) Jawa Tengah

ISSN 2442-6350

Volume 2 Nomor 2, November 2015

di lapangan sering dilaksanakan secara tidak
setimbang.

Bertitik tolak dari permasalahan tersebut,
perlu ada penelitian awal untuk memetakan
persepsi guru terutama pada sekolah-sekolah
yang menjadi tempat Uuji coba untuk
pelaksanaan kurikulum 2013 di lapangan.
Dengan demikian dapat diambil tindak lanjut

untuk menjamin keterlaksanaan evaluasi

yang representatif pada pelaksa
kurikulum 2013.

pelaksanaan jiffkulum 2013 untuk itu guru

tujuh sekolah tersebut menjadi

merupakan rencan

. Hidayat (2013:20) me .
kurikulum digambarkan sebagai bahan
tertulis yang dimaksudkan untuk digunakan
oleh para guru dalam melaksanakan
pembelajaran untuk para peserta didiknya.
Berdasarkan hal tersebut, kurikulum dimaknai
sebagai rencana tertulis yang disusun guna
memperlancar proses pembelajaran. Hal ini
sesuai dengan pengertian kurikulum dalam
Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003

tentang Sistem Pendidikan Nasional yang

menyatakan kurikulum adalah seperangkat
rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi,
dan bahan pelajaran serta cara yang
digunakan sebagai pedoman
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran
untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.
Sebagaimana diketahui kurikulum 2013,
saat ini menjadi topik hangat yang dibicarakan
oleh praktisi pendidikan. Pada tahapan

plementasi awal sebagai usaha untuk

tak jarang menuai

jelglaan, standar
penilaian

bersikap, berpengetahuan, berketerampilan,
dan bertindak.

Kurikulum 2013 menganut: (1)
pembelajaran yang dilakukan guru (faught
curriculum) dalam bentuk proses yang
dikembangkan berupa kegiatan pembelajaran
di sekolah, kelas,dan masyarakat,dan (2)
pengalaman belajar langsung peserta didik
(learned-curriculum) sesuai dengan latar

belakang, karakteristik, dan kemampuan awal
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peserta didik. Pengalaman belajar langsung
individual peserta didikmenjadi hasil belajar
bagi dirinya, sedangkan hasil belajar seluruh
peserta didik menjadi hasil kurikulum.

Untuk melihat hasil belajar siswa
tentunya tidak lepas dari evaluasi. Evaluasi
merupakan suatu proses menyediakan
informasi yang dapat dijadikan sebagai
pertimbangan untuk menentukan harga dan
jasa (the worth and merif) dari tujuant
dicapai, desain, implementagig@an dampak
untuk  membantu a
membantu

dapat dijadikan

alternatives (8tark dan Thomas, 1994112), ..

e r L e
Evaluasi merufakan suatu p{dﬁéaq"gitﬁ (4 I'Eeml;i_ .

kegiatan pemilihaffij E{ngumpuiaﬁ'-,--,@#aﬁs,'s,__ i

In

dan penyajian _ _
digunakan sebagai dasar : pengambilan
keputusan serta penyusunan program
selanjutnya. Hal ini dipertegas oleh Griffin dan
Nix (1991:3) menyatakan:
Measurement, assessment, and
evaluation are hierarchical. The
comparison of observation with the
criteria s a measurement, the
interpretation and description of the
evidence is an assessment and the

rnal Profesi Pendidik
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Judgement of the value or implication

of the behavior is an evaluation.

Pengukuran, penilaian, dan evaluasi
bersifat hierarkis. Evaluasi didahului dengan
penilaian, sedangkan penilaian didahului
dengan pengukuran. Pengukuran diartikan
sebagai kegiatan membandingkan hasil
pengamatan dengan kriteria, penilaian
merupakan kegiatan menafsirkan dan
mendeskripsikan hasil pengukuran,

sedangkan evaluasi merupakan penetapan

J8Lnan desain
information

interpretasi

informasijj -‘ l ing  information

iy . (6)  managing

jan evaluasi); dan (7)

valuation ( _
Jiigg@®BValuation (evaluasi  untuk
evaluasi). Berdasarkan pengertian tersebut
menunjukkan bahwa dalam melakukan
evaluasi, evaluator pada tahap awal harus
menentukan fokus yang akan dievaluasi dan
desain yang akan digunakan.
Hal ini berarti harus ada kejelasan
apa yang akan dievaluasi yang secara implisit
menekankan adanya tujuan evaluasi, serta

adanya perencanaan bagaimana
melaksanakan evaluasi. Selanjutnya,
3
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dilakukan pengumpulan data, menganalisis
dan membuat interpretasi terhadap data yang
terkumpul serta membuat laporan. Selain itu,
evaluator juga harus melakukan pengaturan
terhadap evaluasi dan mengevaluasi apa
yang telah dilakukan dalam melaksanakan
evaluasi secara keseluruhan. Hal iini
dipertegas oleh Weiss yang menyatakan ge

purpose of evaluation research is to measure

the effect of program against the goaiggil

out accomplish as a means of@

2013 dilllajibkan menggunakan tekni
Iuasi yang variatif dan tidakg i

yang digunakan dalam

fenomenologi. Sedangkan jenis penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian kualitatif. Subjek penelitian yang
digunakan adalah guru kelas IV di 7 sekolah
dasar yang digunakan untuk uji coba
kurikulum 2013. Objek penelitian yang
didalami adalah teknik dan instrumen

evaluasi yang dikembangkan oleh guru serta

pendapat guru terhadap evaluasi pada

fikulum 2013, Teknik pengambilan data

pendapat
@ kurikulum 2013
teknik

ih sebagai

oleh guru

penelitian adalah pendek%an.. — .
P, . = '}
ISP
Aspek
Subjek
Format Kehart‘\asaa Isi Pem:;bot

S1  Memisahkan Kl 1-4, kemudian mengolah rata-rata
capaian berupa persentase setelah sebelumnya

dideskripsikan secara kualitatif

Menggunaka Meliputi Meliputi
n kalimat Kl1-4 Kl1i-4
efektif

S2  Memisahkan Kl 1-4, kemudian mengolah rata-rata
capaian berupa persentase setelah sebelumnya

dideskripsikan secara kualitatif

Menggunaka Melipu Meliputi
n kalimat tiKl1-  KI1-4
efektif 4

S3  Memisahkan Kl 1-4, kemudian mengolah rata-rata
capaian berupa persentase setelah sebelumnya

dideskripsikan secara kualitatif

Menggunaka Melipu Meliputi
n kalimat tikl1- Kl 1-4
efekiif 4
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S4  Memisahkan Kl 1-4, kemudian mengolah rata-rata Menggunaka Melipu Meliputi
capaian berupa persentase setelah sebelumnya n kalimat tikKi1-  Kii1-4
dideskripsikan secara kualitatif efektif 4

S5 Memisahkan Kl 1-4, kemudian mengolah rata-rata Menggunaka Melipu Meliputi
capaian berupa persentase setelah sebelumnya n kalimat tikKl1- Kl1-4
dideskripsikan secara kualitatif efektif 4

$6 Memisahkan Kl 1-4, kemudian mengolah rata-rata Menggunaka Melipu Meliputi
capaian berupa persentase setelah sebelumnya n kalimat tikl1-  KI1-4
dideskripsikan secara kualitatif efektif 4

S7 Memisahkan Kl 1-4, kemudian mengolah rata-rata Menggunaka Meliputi Meliputi

capalan berupa persentase setela ebelumnya n kalimat Kil1-4 Ki1-4
atil 3 efektif

Sejala

Sejalan

Dari tabel dite as terlihat bahwa evaluasi yang : Jitafit. dang'k_ di sekolah lain

8N oleh guru dikembangkan bersag - a"Stapmenuntut addfiya angka. Di

' . ' Meskipun oran  tua tidak

a '?i;?gi kualifgtif namun

. a ranking

dntar siswa
Uk belajar.

belum

dicantumkan secara  rinc Muk—-= . dike ‘ kan gef FolelfKKG sehingga

ng Kl terutama pada aspek tidak tef Wl banyak dperbedaan  alat
spiritual dan 'Sgsial _ evaluasi .nf{ akandleh guru di ketujuh

nllga itu  dari ﬁa)ﬂqh:}ara p | Eekg Ztan Ka
diketahui bahwa difg tara tujuh sekolaﬁ yang...—*adalah kalima efek Sementara untuk format
ditelii  semua guru ' bahwa sudah_me Ut {8 sampai dengan Kl 4

at yang digunakan

Ayatakan

penilaian dengan basis kualitatif sebenarr egitupun dengan isi namun instrumen yang

sangat baik namun merepotkan sebab mereka digunakan masih belum dicantumkan secara
harus mengamati siswa satu per satu, rinci untuk masing-masing Kl terutama pada
Penilaian tersebut hanya mungkin dilakukan aspek spiritual dan sosial. Hal ini
oleh guru jika jumlah siswa yang diajar sedikit menunjukkan bahwa guru belum
(kurang dari 20 orang). Selain itu hanya guru menggunakan alat evaluasi yang variatif
kelas 4 SDN Kawedanan 2 yang menyatakan sehingga aspek yang menjadi target utama
bahwa orang tua tidak keberatan dengan kurikulum 2013 justru tidak terukur.
sistem  penilalan  yang  menguraikan Banyaknya siswa yang harus diamati
kemampuan, keterampilan, dan sikap anak menyulitkan guru dalam melihat secara
{3rnal Profesi Pendidik 5
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objektif data masing-masing individu,
seharusnya kesulitan tersebut bisa diatasi
dengan Kreasi guru misalnya dengan
mengunakan buku komunikasi antara guru
dengan orang tua, atau dengan menciptakan
portofolio khusus bagi masing-masing
peserta didik yang diisi oleh peserta didik,
orang tua, maupun teman sekelas. Selian itu

perlu dipertimbangkan untuk menggunakan

melaksanakan secara

makasimal karefjia kendala teknis dilapangam: e New

gﬁin, P., dan Nix, P. 1991. Educational
Assessment and Reporting. Sydney:
Harcout Brace Javanaovich Publisher.

gnawan, I. 2011. Evaluasi Program
Pembelajaran. Jurnal Pendidikan, 17(1):
52=70.

Hamalik, O. 2001. Perencanaan Pengajaran
Berdasarkan  Pendekatan  Sistem.
Bandung: Bumi Aksara.

Hamalik, O. 2005. Kurikulum dan
Pembelajaran. Jakarta: Bumi Aksara.

'ayat S. 2013. Pengembangan Kurikulum
: Bandung Rosda.

. 1998. Evaluating Training
e Four Levels. San
stt-Koehler  Publisher,

yang belum disikapi secara baik. F!? l\l:-} ?‘ W@“ e i@hio, E. M. D. 1988.
; I)hfu ng alional Outcomes ( Test,
disebabkan mind se J belum sepenﬁhnya valuation). Florentino

berubah demikian juga "d .
masyarakat yang seharusnya terlibat aktif
dalam hal ini.
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